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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Jadwal Kegiatan   

No Kegiatan 
Tanggal 

01/02/2024 02/02/2024 03/02/2024 

1 Menentukan Pasien  ✔️   

2 Melihat Rekam Medik 

Pasien 
✔️   

3 Melakukan wawancara 

perawatan ruangan 
✔️   

4 Pengkajian dan observasi 

pada Tn. Z 
✔️ ✔️ ✔️ 

5 Melakukan latihan ROM 

exsercises 
✔️ ✔️ ✔️ 

6 Melakukan evaluasi pada  

Tn. Z 
✔️ ✔️ ✔️ 

 



 
 

 
 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 3: Ethical Clearance 

  



 
 

 
 

Lampiran 4: Instrumen Studi Kasus 

 

 STANDAR OPERASIONAL 

PROSEDUR KEPERAWATAN 

ROM PASIF 

Prosedur Kerja 1. Mencuci tangan dan memakai 

handscoend bersih. 

2. Sesuaikan tinggi tempat tidur 

dengan tinggi perawat. 

3. Kaji patensi alat-alat invasif yang 

terpasang: infus, kateter,. 

4. Rendahkan pagar pengaman tempat 

tidur. 

5. Buka selimut pada bagian tubuh 

yang akan dilakukan ROM pasif. 

6. Pegang area yang akan digerakkan 

sedekat meungkin dengan sendi 

(tangan, pergelangan tangan, 

panggul, lutut) dan topang bagian 

lainnya atau ekstremitas 

yangmengalami cedera. 

7. Gerakkan ekstrmitas dengan ROM, 

jangan sampai menimbulkan rasa 

sakit 

8. Lakukan gerakan ROM 5-10 kali 

mengikuti arah atau garis anatomi 

tubuh 

a. Kepala: ficksi, ekstensi, 

defleksi/ lateral fleksi kiri dan 

kanan, lateral rotasikiri dan 

kanhat 

b. Bahu: fleksi, ekstensi, 

hiperekstensi, abduksi, adduksi 

c. Siku: fleksi, ekstensi, 

endorotasi, eksorotasi 

d. Panggul: fleksi, ekstensi, 

abduksi, adduksi 

e. Lutut: fleksi, ekstensi 

f. Kaki: dorsofleksi, plantarfleksi, 

eversi, inversi 

g. .Jari kaki: fleksi, ekstensi 

h. Monitor respon pasien selama 

prosedur dilakukan: respon 

wajah, keluhan subyektif, 

respon jaringan, tanda vital, dan 

ROM 

9. Perbaiki posisi pasien dan pasang 



 
 

 
 

kembali selimut 

10. Pasangkan kembali pagar pengaman 

tempat tidur dan kembalikan tinggi 

tempat tidur semula. 

11. Lepas handscoend dan mencuci 

tangan 
  



 
 

 
 

Lampiran 5: Lembar Konsultasi 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 

 

Lampiran 6: Foto-Foto Kegiatan Studi Kasus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


